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Manajemen Proses Inovasi Korporat 

 

Mengelola proses inovasi korporat bukanlah hal yang mudah. Meskipun 

inovasi merupakan mesin utama pertumbuhan jangka panjang dan 

keunggulan kompetitif, namun dalam praktiknya, banyak perusahaan 

gagal dalam mengelola proses inovasi secara efektif. Berikut ini adalah 

penjelasan detail dan naratif akademik mengenai tantangan 

(challenges) dan jebakan (pitfalls) dalam manajemen proses inovasi 

korporat, disertai contoh, diskusi, dan refleksi strategis. 

 

     I. Pendahuluan: Mengapa Inovasi Penting namun Sulit Dikelola 

Inovasi korporat mencakup serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 

menciptakan produk, layanan, proses, atau model bisnis baru. Tantangan 

muncul karena inovasi: 

• Memerlukan keberanian menghadapi ketidakpastian, 

• Membutuhkan kolaborasi lintas departemen, 

• Sering berbenturan dengan budaya organisasi yang terlalu 

birokratis atau takut gagal. 

Sebagaimana dikatakan oleh Peter Drucker: 

“Innovation is the specific instrument of entrepreneurship... the act that 

endows resources with a new capacity to create wealth.” 

Namun, meskipun begitu vital, mengelola inovasi secara korporat sering 

kali menemui berbagai jebakan sistemik. 
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            II. Tantangan Utama dalam Manajemen Inovasi Korporat 

1. Budaya Organisasi yang Tidak Mendukung Inovasi 

Masalah: Banyak organisasi memiliki budaya yang menghargai stabilitas, 

rutinitas, dan kepatuhan terhadap prosedur, bukan eksperimentasi. 

Contoh: Sebuah perusahaan manufaktur tradisional enggan 

menerapkan teknologi AI karena takut akan “mengganggu” alur kerja 

lama. 

2. Kesenjangan antara Strategi dan Eksekusi 

Masalah: Perusahaan sering menyatakan bahwa inovasi adalah prioritas 

strategis, tetapi tidak ada investasi, sistem, atau sumber daya yang 

mendukungnya. 

Diskusi: Strategi inovasi tanpa eksekusi adalah retorika. Eksekusi tanpa 

strategi adalah kesia-siaan. 

3. Silo Organisasi dan Kurangnya Kolaborasi 

Masalah: Tim R&D bekerja sendiri tanpa koneksi dengan pemasaran, 

produksi, atau customer service. 

Akibat: Inovasi gagal diterima pasar karena tidak sinkron dengan 

kebutuhan pelanggan. 

4. Ketakutan akan Kegagalan 

Masalah: Budaya organisasi yang menghukum kegagalan menciptakan 

atmosfer di mana karyawan enggan mengambil risiko. 

Diskusi: Perusahaan seperti Google mendorong “fail fast, learn fast” 

sebagai pendekatan pembelajaran cepat. 

5. Manajemen Portofolio Inovasi yang Lemah 

Masalah: Tidak semua inovasi harus berskala besar. Banyak organisasi 

gagal dalam menyeimbangkan antara: 

• Inovasi incremental (peningkatan bertahap), 

• Inovasi radikal (transformasional), dan 
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• Inovasi disruptif (mengganggu pasar). 

6. Kurangnya Mekanisme untuk Menyaring dan Memprioritaskan 

Ide 

Masalah: Terlalu banyak ide, namun tidak ada sistem untuk memilih ide 

mana yang layak dikembangkan. 

Studi Kasus: Banyak startup gagal bukan karena kurang ide, tetapi 

karena mengejar semua ide tanpa fokus. 

7. Ketergantungan Berlebih pada Teknologi 

Masalah: Menganggap bahwa “mengadopsi teknologi baru” otomatis 

menghasilkan inovasi. 

Diskusi: Inovasi bukan hanya soal teknologi, tetapi juga model bisnis, 

budaya, dan pengalaman pelanggan. 

 

    III. Jebakan-Jebakan (Pitfalls) yang Umum dalam Inovasi 

Korporat 

1. Innovation Theater 

Mengadakan hackathon, innovation lab, atau membentuk tim “inovasi” 

yang sebenarnya hanya bersifat kosmetik tanpa dampak nyata pada 

strategi bisnis. 

2. Metrik yang Salah 

Mengukur inovasi hanya berdasarkan jumlah paten atau prototipe, 

bukan dampaknya pada pasar atau pelanggan. 

3. Overengineering 

Mengembangkan produk terlalu kompleks dengan fitur berlebihan yang 

tidak dibutuhkan pelanggan. 

4. Obsession dengan “Big Bang Innovation” 

Fokus hanya pada terobosan besar seperti Apple atau Tesla, tetapi 

mengabaikan inovasi kecil yang berkelanjutan. 
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5. Death by Committee 

Ide-ide inovatif dibunuh oleh birokrasi: setiap proposal harus melewati 

banyak level persetujuan dan evaluasi hingga ide kehilangan daya 

dorong awal. 

 

   IV. Studi Kasus dan Refleksi Strategis 

    Studi Kasus: Kodak 

• Masalah: Kodak sebenarnya adalah pionir kamera digital. 

• Kegagalan: Karena ketakutan akan kanibalisasi bisnis film 

tradisional, inovasi digital mereka tidak diluncurkan. 

• Pelajaran: Ketakutan akan perubahan internal bisa menjadi musuh 

terbesar inovasi. 

    Studi Kasus: Netflix vs Blockbuster 

• Netflix berinovasi pada model bisnis dan digital delivery, bukan 

hanya teknologi film. 

• Blockbuster terlalu lambat berubah, dan inovasinya bersifat reaktif, 

bukan proaktif. 

 

  V. Strategi Menghadapi Tantangan 

Tantangan Solusi Strategis 

Budaya antiperubahan 
Bangun innovation mindset, pemimpin 

sebagai role model risiko 

Tidak sinkron strategi-

eksekusi 
Bentuk Innovation Governance Committee 

Tidak ada sistem 

pemilahan ide 

Terapkan sistem Stage-Gate atau Design 

Thinking 
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Tantangan Solusi Strategis 

Takut gagal 
Bangun sistem learning from failure dan 

psychological safety 

Fokus berlebihan pada 

teknologi 

Gunakan human-centered innovation dan co-

creation 

 

     VI. Penutup: Inovasi sebagai Proses, Bukan Proyek 

Mengelola inovasi tidak cukup dengan proyek-proyek temporer. Inovasi 

harus diintegrasikan dalam: 

• Visi organisasi, 

• Struktur insentif, 

• Pengembangan SDM, 

• Budaya yang mendukung eksplorasi dan eksperimen. 

“Innovation distinguishes between a leader and a follower.” — Steve 

Jobs 

Maka, organisasi masa depan adalah mereka yang tidak hanya mampu 

menciptakan inovasi, tetapi juga memiliki sistem yang mendukungnya 

secara berkelanjutan, terukur, dan inklusif. 
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Kita lanjutkan diskusi ini dengan memperdalam dimensi strategis, 

organisasi, dan kepemimpinan dalam pengelolaan inovasi korporat. 

Fokus akan diarahkan pada pertanyaan kritis: "Bagaimana perusahaan 

dapat membangun ekosistem inovasi yang berkelanjutan di tengah 

tantangan internal dan eksternal?" 

 

    VII. Inovasi Sebagai Sistem: Membangun Ekosistem Inovasi 

Korporat 

Untuk mengatasi tantangan dan jebakan inovasi, organisasi harus 

memikirkan ekosistem inovasi—sebuah lingkungan terintegrasi yang 

mencakup orang, proses, teknologi, budaya, dan struktur organisasi yang 

mendukung eksperimen dan pembelajaran. 

 

      Model Ekosistem Inovasi: Lima Pilar 

Pilar Ekosistem Penjelasan Contoh Strategis 

1. Visi Inovatif 

Jangka Panjang 

Menetapkan arah 

strategis yang 

mengintegrasikan inovasi 

dalam tujuan bisnis 

utama 

Tesla: inovasi didorong 

oleh visi jangka panjang 

“accelerating the world’s 

transition to sustainable 

energy” 

2. Kepemimpinan 

Inklusif dan 

Pemimpin mendorong 

budaya toleransi 

Satya Nadella (Microsoft) 

mengubah budaya dari 
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Pilar Ekosistem Penjelasan Contoh Strategis 

Berani Ambil 

Risiko 

terhadap kegagalan dan 

eksplorasi 

“know-it-all” ke “learn-it-

all” 

3. Proses dan 

Infrastruktur yang 

Agile 

Sistem yang mendukung 

eksperimen cepat, seperti 

Design Thinking, Lean 

Startup, atau Stage-Gate 

3M mengalokasikan 15% 

waktu karyawan untuk 

mengeksplorasi ide baru 

4. Insentif dan 

Pengakuan 

Skema reward untuk ide-

ide kreatif dan 

implementasi inovatif 

Google memberikan 

bonus bagi tim yang 

berhasil merintis inovasi 

walau gagal di pasar 

5. Kolaborasi 

Eksternal dan 

Open Innovation 

Membangun jejaring 

dengan universitas, 

startup, mitra teknologi 

Nestlé dan startup 

inkubator 

“Henri@Nestlé” untuk 

inovasi pangan sehat 

 

    VIII. Mengelola Ambidexterity: Eksploitasi vs Eksplorasi 

Salah satu dilema klasik dalam inovasi adalah bagaimana 

menyeimbangkan: 

• Eksploitasi (exploitation): memperkuat dan menyempurnakan 

produk/proses yang sudah ada, 

• Eksplorasi (exploration): mencoba hal baru yang belum teruji 

pasar. 

     Organisasi ambidextrous adalah organisasi yang mampu 

menjalankan keduanya secara simultan. 

Contoh: 

• IBM mempertahankan unit bisnis utama (eksploitasi) sambil 

mengembangkan divisi AI dan quantum computing (eksplorasi). 
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• Amazon menjalankan Amazon Web Services (eksplorasi awal yang 

sukses) sambil tetap mengoptimalkan retail online. 

 

   IX. Paradoks dalam Inovasi Korporat 

1. Paradox of Structure 

Terlalu banyak struktur menghambat kreativitas, tapi tanpa struktur, ide 

tidak berkembang menjadi inovasi nyata. 

          Solusi: Gunakan struktur fleksibel seperti unit semi-otonom 

(skunkworks project), innovation hub, atau “spin-in” internal. 

2. Paradox of Time 

Inovasi membutuhkan waktu jangka panjang, namun pasar sering 

menuntut hasil cepat. 

          Solusi: Jalankan inovasi dalam horizon waktu yang bertingkat: 

• Horizon 1: optimalisasi sekarang 

• Horizon 2: pertumbuhan jangka menengah 

• Horizon 3: eksperimen masa depan (model McKinsey Three 

Horizons) 

3. Paradox of Metrics 

Inovasi tidak bisa selalu diukur dengan ROI konvensional. 

          Solusi: Tambahkan metrik seperti: 

• Learning Velocity 

• Time-to-Pivot 

• Innovation Adoption Rate 

• Customer Feedback Cycles 
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   X. Refleksi Kontekstual: Inovasi Korporat di Indonesia 

Indonesia menghadapi tantangan unik seperti birokrasi, mindset 

hierarkis, dan keterbatasan R&D. Namun, banyak inisiatif yang mulai 

menembus batas tersebut, seperti: 

• Bank BRI dengan BRIventures dan pendanaan startup fintech. 

• Telkom Indonesia melalui Digital Amoeba, program inkubasi ide 

dari karyawan internal. 

• Gojek sebagai contoh disruptor lokal yang mengubah lanskap 

transportasi dan digitalisasi UMKM. 

Catatan Kritis: Banyak organisasi di Indonesia yang memulai dengan 

semangat inovasi, namun tidak mempertahankan governance innovation. 

Inovasi menjadi inisiatif temporer, bukan bagian dari DNA organisasi. 

 

        XI. Rekomendasi Strategis: Membangun Inovasi Sebagai 

Keunggulan Kompetitif 

1. Fokus pada pelanggan sebagai sumber inspirasi utama inovasi. 

Terapkan customer co-creation dalam inovasi produk dan layanan. 

2. Bangun kapasitas inovasi internal melalui pelatihan, 

eksperimen, dan manajemen pengetahuan. 

Gunakan metode seperti Design Sprint, Lean Startup, dan Agile 

Management. 

3. Lakukan innovation audit secara berkala. 

Periksa sejauh mana strategi, budaya, dan sumber daya 

mendukung tujuan inovasi jangka panjang. 

4. Ciptakan kerangka kebijakan inovasi yang fleksibel. 

Inovasi tidak bisa hanya berbasis SOP lama, perlu governance baru 

yang adaptif. 



Rudy C Tarumingkeng: Manajemen Proses Inovasi Korporat 

 

11 

5. Integrasikan keberlanjutan (sustainability) dalam inovasi. 

Inovasi masa depan adalah yang tidak hanya menguntungkan, 

tetapi juga berkelanjutan sosial dan ekologis. 

 

     XII. Penutup Reflektif 

Mengelola inovasi bukan sekadar menjalankan proyek kreatif atau 

membangun lab eksperimental. Itu adalah upaya jangka panjang untuk 

membangun sistem nilai baru, mentransformasikan pola pikir 

organisasi, dan menjadikan pembelajaran sebagai keunggulan 

kompetitif. 

“Innovation is not about having ideas. It’s about making ideas happen—

again and again.” 

 

 

Kita akan melanjutkan pembahasan ini dengan memperluas cakupan ke 

dimensi praktis dan implementatif dari manajemen inovasi korporat, 

khususnya mengenai governance, struktur organisasi, pengukuran kinerja 

inovasi, dan penerapan di berbagai jenis organisasi (BUMN, startup, 

multinasional, dll). 

 

    XIII. Governance dan Struktur Pengelolaan Inovasi 

Inovasi yang dikelola dengan baik memerlukan struktur tata kelola 

(governance) yang jelas. Tanpa governance, inovasi bisa menjadi liar 

(unbounded creativity), atau sebaliknya—tidak pernah tumbuh karena 

terus-menerus dibatasi birokrasi. 

     Komponen Governance Inovasi: 
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Elemen Fungsi Implementasi Praktis 

Dewan 

Inovasi/Innovation 

Board 

Menentukan prioritas 

strategis dan 

pendanaan ide 

Telkom Digital Amoeba 

memiliki Innovation 

Council 

Innovation Charter 

Dokumen panduan: 

visi, peran, proses, 

dan tanggung jawab 

Mendefinisikan kerangka 

kerja yang disepakati 

manajemen 

KPIs Inovasi 
Menilai keberhasilan 

dan dampak inovasi 

Tidak hanya ROI, tapi juga 

metrik pembelajaran, 

eksperimen, dan adopsi 

pasar 

Anggaran Inovasi 

Terstruktur 

Menjamin 

ketersediaan dana 

dan alokasi risiko 

Skema tahapan: ideasi, 

prototyping, piloting, 

scale-up 

Pipeline 

Management 

Menata tahapan 

inovasi dari ide 

sampai ke 

implementasi 

Gunakan pendekatan 

Stage-Gate, TRIZ, atau 

Lean Portfolio 

Management 

 

      XIV. Struktur Organisasi Pendukung Inovasi 

Struktur yang kaku dapat membunuh ide sebelum berkembang. Maka, 

banyak organisasi membentuk struktur paralel atau semi-otonom 

untuk inovasi. 

    Jenis Struktur Inovasi Korporat: 

1. Innovation Lab 

➤ Laboratorium khusus untuk eksperimen ide (contoh: Samsung 

Idea Lab) 
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2. Skunkworks 

➤ Tim kecil independen yang bekerja cepat dan bebas regulasi 

internal (contoh: Lockheed Martin) 

3. Corporate Venture Capital (CVC) 

➤ Investasi korporasi ke startup inovatif (contoh: BRIventures) 

4. Open Innovation Platform 

➤ Mengundang ide dari luar: startup, universitas, masyarakat 

(contoh: LEGO Ideas, Unilever Foundry) 

5. Intrapreneurship Program 

➤ Mendorong karyawan jadi entrepreneur internal (contoh: 3M, 

Google) 

Refleksi: Tidak ada satu model tunggal yang cocok untuk semua. Setiap 

organisasi perlu menyesuaikan dengan konteks budaya, industri, dan 

skala operasional. 

 

      XV. Pengukuran Kinerja Inovasi (Innovation KPIs) 

Metrik inovasi harus menggabungkan indikator kuantitatif dan 

kualitatif. Fokus tidak hanya pada output (hasil akhir), tetapi juga proses 

dan pembelajaran. 

   Kategori KPI Inovasi: 

Kategori Contoh KPI 

Input % anggaran R&D, jumlah ide baru yang diusulkan 

Process Waktu dari ide ke prototipe, iterasi per bulan 

Output Produk baru diluncurkan, paten terdaftar 

Outcome Market share baru, pertumbuhan pendapatan inovatif 
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Kategori Contoh KPI 

Learning 
Jumlah eksperimen gagal, pembelajaran yang 

terdokumentasi 

Adoption Jumlah pengguna produk baru, tingkat kepuasan pelanggan 

     Balanced Innovation Scorecard dapat digunakan sebagai alat bantu 

evaluasi lintas dimensi. 

 

  XVI. Penerapan dalam Berbagai Konteks Organisasi 

       A. BUMN dan Institusi Pemerintah 

Tantangan: Hierarki tinggi, takut risiko, insentif tidak selaras dengan 

kreativitas. 

Solusi: 

• Bentuk Innovation Lab terpisah dari birokrasi utama, 

• Libatkan generasi muda ASN dalam hackathon kebijakan, 

• Tiru pendekatan sandbox regulation seperti di sektor keuangan 

(OJK Indonesia). 

        B. Startup dan Scale-Up Digital 

Tantangan: Ide melimpah tapi sumber daya terbatas, sulit 

menyeimbangkan pertumbuhan dengan eksplorasi. 

Solusi: 

• Gunakan pendekatan Lean Startup dan Growth Hacking, 

• Terapkan Customer Development Loop, 

• Ciptakan culture of testing berbasis data dan cepat iterasi. 

   C. Multinasional dan Perusahaan Global 
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Tantangan: Perbedaan budaya inovasi antar negara, kesenjangan antara 

pusat dan cabang lokal. 

Solusi: 

• Desentralisasi inovasi ke level regional (contoh: Unilever Indonesia 

punya unit inovasi lokal), 

• Gunakan innovation ambassadorship lintas negara, 

• Terapkan global idea crowdsourcing platform. 

 

    XVII. Inovasi sebagai Kompetensi Organisasi (Innovation 

Capability) 

Inovasi harus ditanamkan sebagai kemampuan inti organisasi, bukan 

sekadar proyek tambahan. 

Elemen kunci kapabilitas inovasi organisasi: 

• Mindset kolektif inovatif (growth mindset, toleransi terhadap 

ketidakpastian) 

• Knowledge Management yang hidup (berbagi ide lintas divisi) 

• Platform kolaboratif (internal & eksternal) 

• Kompetensi digital dan analitik 

• Leadership yang visioner dan suportif 

Organisasi seperti Apple, Amazon, dan Alibaba tidak hanya punya 

produk inovatif—mereka punya sistem inovatif. 

 

          XVIII. Penutup Tambahan: Narasi Etis dan Masa Depan Inovasi 

Inovasi korporat ke depan tidak hanya dinilai dari keberhasilan pasar, 

tetapi juga dampak sosial dan etisnya. 
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Apakah inovasi kita memperkuat keadilan, inklusi, dan keberlanjutan? 

Apakah organisasi kita siap menciptakan masa depan yang bukan hanya 

pintar tapi juga bijak? 

 

 

 

Berikut adalah simulasi kasus dalam format naratif edukatif, yang dapat 

digunakan untuk pelatihan, diskusi kelas, atau studi kelompok. Terdiri 

dari dua bagian utama: 

 

 

      Simulasi Kasus  

1: Gagalnya Inovasi Digital di BUMN —  

Studi Fiktif PT Pos Nusantara 

 

       Latar Belakang 

PT Pos Nusantara adalah perusahaan logistik milik negara dengan 

sejarah panjang sebagai penyedia layanan pos di Indonesia. Menghadapi 

tekanan dari e-commerce dan startup logistik swasta seperti J&T, 

SiCepat, dan Gojek, manajemen memutuskan untuk meluncurkan sebuah 

platform digital terpadu bernama "POSNet" — aplikasi layanan 

pengiriman, tracking, dan logistik berbasis AI. 

     Inisiatif Inovasi 

• Investasi awal sebesar Rp120 miliar. 

• Platform dibangun oleh konsorsium vendor TI. 

• Target integrasi layanan kurir, PPOB, dan e-commerce. 

• Rencana grand launching nasional pada Hari Kemerdekaan. 
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   Masalah yang Timbul 

1. Kepemimpinan tidak inklusif. Inovasi dipaksakan dari kantor pusat 

tanpa melibatkan cabang atau karyawan operasional. 

2. Teknologi tidak selaras dengan kebutuhan pengguna. Banyak 

keluhan dari pengguna tentang UI/UX yang membingungkan. 

3. Vendor tidak memahami proses kerja POS secara holistik. 

4. Tidak ada pelatihan internal. Karyawan bingung menghadapi 

pelanggan digital. 

5. Sistem gagal saat beban tinggi. Saat promosi besar-besaran, 

sistem crash. 

6. Pengukuran keberhasilan hanya dilihat dari jumlah download. 

  Hasil Akhir 

• Setelah 8 bulan, aplikasi ditinggalkan pengguna. 

• Audit BPK menyebut proyek gagal dan merugikan negara. 

• Manajemen diganti dan proyek dihentikan. 

 

     Pertanyaan Diskusi 

1. Apa saja jebakan inovasi (innovation pitfalls) yang terjadi di kasus 

ini? 

2. Bagaimana seharusnya PT Pos Nusantara membangun ekosistem 

inovasi yang lebih inklusif? 

3. Diskusikan pentingnya human-centered innovation dalam proyek 

digital BUMN. 

4. Bagaimana BUMN bisa mendorong intrapreneurship dalam 

struktur yang hierarkis? 
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5. Simulasikan rencana perbaikan: Jika Anda ditunjuk sebagai Chief 

Innovation Officer baru, apa tiga langkah pertama yang akan Anda 

ambil? 

 

  Tujuan Pembelajaran 

• Memahami tantangan nyata dalam inovasi digital BUMN. 

• Melatih analisis strategis dan sistemik terhadap kegagalan inovasi. 

• Mengasah solusi berbasis model design thinking dan governance. 

 

 

   Simulasi Kasus  

2: Reverse Innovation di Asia —  

Studi Kasus GE Healthcare di India 

 

       Latar Belakang 

General Electric (GE), raksasa teknologi medis asal AS, mengalami 

stagnasi pasar di negara maju. Mereka memutuskan mencoba strategi 

reverse innovation: menciptakan produk ultrasound portabel murah 

untuk pasar India. 

Reverse innovation adalah proses menciptakan inovasi di pasar negara 

berkembang terlebih dahulu, kemudian dibawa kembali ke negara maju. 

    Inovasi: GE Vscan 

• Alat ultrasound portabel seukuran tangan. 

• Biaya hanya 1/10 dari perangkat di AS. 

• Cocok untuk desa-desa terpencil di India. 

    Keberhasilan Awal 
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• Penetrasi cepat ke pasar lokal. 

• Digunakan oleh dokter di daerah rural tanpa akses rumah sakit 

besar. 

• Terbukti efektif, dan kemudian diadaptasi di AS dan Afrika. 

   Tantangan yang Diatasi 

1. Tim riset berbasis di India, bukan di kantor pusat AS. 

2. Produk dikembangkan dengan pendekatan frugal innovation. 

3. GE menerima kenyataan bahwa spesifikasi produk “sederhana” 

untuk pasar Barat bisa jadi “luar biasa” di pasar berkembang. 

 

     Pertanyaan Diskusi 

1. Apa prinsip utama dari reverse innovation dan bagaimana cara 

kerjanya? 

2. Mengapa inovasi ini berhasil di India, padahal bukan negara 

dengan daya beli tinggi? 

3. Apa pelajaran yang bisa diambil oleh BUMN Indonesia dari strategi 

GE? 

4. Diskusikan bagaimana inovasi lokal dapat menjadi sumber 

keunggulan global. 

5. Buatlah ide reverse innovation untuk konteks Indonesia: produk 

apa, untuk siapa, dan bagaimana strategi masuk pasarnya? 

 

  Tujuan Pembelajaran 

• Memahami prinsip reverse innovation dan frugal innovation. 

• Melatih berpikir adaptif terhadap konteks pasar lokal. 
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• Mendorong strategi inovasi dari negara berkembang untuk 

panggung global. 

 

     Catatan untuk Pengajar / Fasilitator 

Elemen Keterangan 

       Durasi 60–90 menit per kasus 

   Format Diskusi kelompok, roleplay, atau presentasi 

        Output 
Proposal solusi inovasi (1 halaman) dan pemetaan 

pitfall inovasi 

      Rubrik 

Penilaian 

a) Kedalaman analisis, b) Relevansi solusi, c) Kreativitas, 

d) Penerapan konsep teori 
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Rudy C Tarumingkeng: Manajemen Proses Inovasi Korporat 

 

22 

Berikut adalah Glosarium Istilah dalam Manajemen Inovasi Korporat, 

yang dapat digunakan sebagai bagian dari modul pembelajaran, bahan 

diskusi akademik, atau pelatihan profesional: 

 

 

     Glosarium Manajemen Inovasi Korporat 

 

Istilah Definisi 

Inovasi Korporat 

(Corporate 

Innovation) 

Proses sistematis dalam organisasi untuk 

menciptakan dan mengimplementasikan ide-ide 

baru guna meningkatkan kinerja, efisiensi, 

produk, atau model bisnis. 

Ekosistem Inovasi 

(Innovation 

Ecosystem) 

Jaringan elemen internal dan eksternal (orang, 

proses, teknologi, kebijakan) yang saling terkait 

dan mendukung terciptanya inovasi 

berkelanjutan dalam organisasi. 

Open Innovation 

Pendekatan inovasi yang melibatkan kolaborasi 

dengan pihak luar seperti pelanggan, mitra, 

startup, atau universitas untuk menghasilkan 

solusi baru. 

Intrapreneurship 

Perilaku kewirausahaan yang dilakukan oleh 

karyawan dalam organisasi untuk menciptakan 

produk, layanan, atau proses baru secara 

mandiri. 

Frugal Innovation 

Inovasi hemat sumber daya yang dirancang 

untuk pasar dengan keterbatasan akses, biaya 

rendah, atau infrastruktur minim. 
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Istilah Definisi 

Reverse Innovation 

Inovasi yang awalnya dikembangkan di pasar 

berkembang (emerging markets), kemudian 

diadaptasi dan diperkenalkan di pasar negara 

maju. 

Disruptive Innovation 

Inovasi yang mengganggu pasar yang sudah 

mapan dengan menciptakan pasar baru atau 

menggantikan teknologi lama. 

Incremental 

Innovation 

Inovasi bertahap atau perbaikan kecil pada 

produk/proses yang sudah ada untuk 

meningkatkan efisiensi atau daya saing. 

Radical Innovation 

Inovasi besar-besaran yang menciptakan 

terobosan teknologi atau model bisnis baru 

yang berbeda dari sebelumnya. 

Innovation Lab 

Unit atau divisi internal yang fokus pada 

eksperimen ide-ide baru, biasanya dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan kreatif. 

Skunkworks Project 

Proyek inovasi khusus yang dijalankan oleh tim 

kecil dalam lingkungan bebas birokrasi, dengan 

tujuan menciptakan produk-produk 

revolusioner. 

Stage-Gate Model 

Model pengembangan inovasi yang melewati 

serangkaian tahapan evaluasi (gate) untuk 

menyaring dan menilai kelayakan ide. 

Innovation Portfolio 

Management 

Praktik mengelola kumpulan proyek inovasi 

yang seimbang antara risiko, potensi, dan 

sumber daya perusahaan. 
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Istilah Definisi 

Psychological Safety 

Lingkungan kerja di mana karyawan merasa 

aman untuk menyampaikan ide atau kegagalan 

tanpa takut akan hukuman. 

Design Thinking 

Metodologi inovasi berbasis empati terhadap 

pengguna, iterasi cepat, dan pemecahan 

masalah secara kreatif. 

Lean Startup 

Metode pengembangan produk atau bisnis 

dengan pendekatan eksperimentasi cepat, 

feedback pelanggan, dan iterasi berkelanjutan. 

Innovation KPIs (Key 

Performance 

Indicators) 

Indikator kinerja utama yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas, proses, dan dampak dari 

kegiatan inovasi. 

Innovation 

Governance 

Struktur, kebijakan, dan mekanisme 

pengambilan keputusan yang mengarahkan 

kegiatan inovasi dalam organisasi. 

Customer Co-

Creation 

Strategi inovasi di mana pelanggan dilibatkan 

secara aktif dalam proses penciptaan nilai dan 

desain produk. 

Technology Adoption 

Curve 

Model yang menggambarkan adopsi teknologi 

oleh berbagai segmen pasar: inovator, early 

adopters, mayoritas awal, mayoritas akhir, dan 

laggards. 
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Berikut adalah Daftar Pustaka (bibliografi) yang relevan dan 

direkomendasikan untuk topik Manajemen Inovasi Korporat, termasuk 

buku akademik, jurnal ilmiah, dan referensi praktis dari dunia bisnis 

global dan konteks Asia. 
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↳ Penjelasan tentang bagaimana membangun sistem inovasi 

jangka panjang dalam organisasi mapan. 
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